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ABSTRACT

This study aims to describe the capacity of human resources of extension workers in Kendari City. This
study was conducted in Kendari City in April - June 2024. Sampling in this study was carried out using the census
method. In this study, the entire research population, namely agricultural extension workers with the status of State
Civil Apparatus (ASN) in Kendari City, totaling 50 people, were all taken as research samples. The research
variables are the capacity of human resources of extension workers in this study including: communication skills,
attitudes, knowledge, mastery of technical aspects of innovation, and work ethics. The data obtained were
analyzed descriptively quantitatively. The results of the study showed that the capacity of human resources of
extension workers in Kendari City was in the very good category. Agricultural extension workers in Kendari City
have implemented all dimensions of human resource capacity

Keywords: Human resource capacity, Communication skills, Attitude, Knowledge, Technical mastery of
innovation, Work ethic, Extension workers, Agricultural extension

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dalam perekonomian nasional disebabkan sektor ini
sumber utama kehidupan dan pendapatan masyarakat tani, penyedia kebutuhan pangan rakyat, penghasil bahan
mentah dan bahan baku industri pengolahan, penyedia lapangan kerja dan lapangan usaha, sumber penghasil
devisa negara dan salah satu unsur pelestarian lingkungan hidup serta sebagai usaha yang berperan dalam
peningkatan kesejahteraan petani (Martina & Praza, 2024).

Peningkatan produktivitas hasil pertanian dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan penyuluhan
pertanian yang efektif. Penyuluhan pertanian sebagai bagian dari sistem pembangunan pertanian mempunyai
kedudukan yang sangat strategis dalam pembangunan pertanian. Penyuluhan pertanian sebagai sistem
pendidikan luar sekolah bagi petani dan nelayan beserta keluarganya dengan tujuan agar mereka mampu dan
sanggup berswadaya memperbaiki atau meningkatkan kesejahteraan sendiri. Peran penyuluh pertanian dalan
proses belajar sistem pendidikan luar sekolah untuk para petani dan nelayan sangat penting, karena peningkatan
kemampuan petani dan nelayan terwujud berkat adanya interaksi sistematis dan berkelanjutan antara petani dan
nelayan dengan penyuluh pertanian dalam berbagai aspek teknis, sosial dan ekonomi dari berusahatani. Inten et
al., (2017), Penyuluh pertanian mempunyai tugas pokok melaksanakan penyuluhan sebagai ujung tombak
pembangunan pertanian karena paling dekat dengan petani sebagai pelaku utama pembangunan pertanian.
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Penyuluh harus mampu menjadi fasilitator bagi petani untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan serta mau
mengadopsi informasi teknologi yang disampaikan.

Penyuluh pertanian merupakan aparatur yang berfungsi sebagai pendidik non formal masyarakat petani
dan nelayan, dituntut untuk memiliki kemampuan profesional dalam menyelenggarakan pendidikan non formal.
Melalui penyuluhan pertanian petani dapat memperoleh informasi terbaru seputar pengembangan pertanian.
Keberhasilan pelaksanaan penyuluhan pertanian perlu didukung oleh kemampuan individu penyuluh itu sendiri
dalam menjalankan tugas sebagai penyuluh pertanian. Listiana et al., (2018), bahwa penyuluh dituntut untuk
memfasilitasi terwujudnya kemandirian petani agar petani puas dengan kegiatan penyuluhan. Peran penyuluh
pertanian sangat strategis untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) petani yang pada akhirya dapat
meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) nasional. Wardani & Anwarudin, (2018), bahwa penyuluh
pertanian memiliki peranan sebagai fasilitator, komunikator, motivator dan konsultan. Penyuluh pertanian memiliki
tugas melakukan pembinaan terhadap petani termasuk petani muda. Pembinaan ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap petani muda kearah yang lebih baik.

Kinerja penyuluh pertanian dipengaruhi berbagai faktor, salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja penyuluh pertanian dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian adalah kapasitas sumber daya
manusia. Berlo, (1960), mengemukakan 4 (empat) kapasitas sumber daya manusia yang harus dimiliki setiap
penyuluh yang profesional. Keempat kualifikasi tersebut adalah : (1) kemampuan berkomunikasi; (2) sikap yang
baik terhadap pekerjaan; (3) kemampuan pengetahuan; dan (4) karakteristik sosial-budaya penyuluh yang sesuai
atau bisa menyesuaikan keadaan sosial budaya masyarakat sasarannya. Edmonds et al., (2016) menekankan
bahwa salah satu keterampilan utama yang penting dalam literatur komunikasi adalah perilaku komunikasi.
Perilaku komunikasi dapat dipandang sebagai suatu ekosistem yang mencakup berbagai aspek yang diamati dan
tidak diamati. Kamariah (2012), bahwa sedikitnya terdapat tiga pengukuran kapasitas sumber daya manusia, yaitu
: (a) kapasitas pengetahuan; (b) kapasitas keterampilan; dan (c) perilaku dan etika kerja.

Kapasitas sumber daya manusia yang dimiliki penyuluh, diduga dapat mendukung kinerja penyuluh
dalam menjalankan tugasnya sebagai penyuluh pertanian. Hasibuan (2003) menyatakan bahwa sumber daya
manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Pelaku dan sifatnya
dilakukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk
memenuhi kepuasannya. Fathoni (2006), bahwa sumber daya manusia merupakan modal dan kekayaan yang
terpenting dari setiap kegiatan manusia. Manusia sebagai unsur terpenting mutlak dianalisis dan dikembangkan
dengan cara tersebut. Waktu, tenaga dan kemampuanya benar-benar dapat dimanfaatkan secara optimal bagi
kepentingan organisasi, maupun bagi kepentingan individu.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara, pada bulan April — Juni 2024.
Populasi atau unit analisis yang digunakan dalam penelitian adalah semua Penyuluh pertanian yang Aparatur Sipil
Negara (ASN) di Kota Kendari sebanyak 50 orang. Sugiyono (2017), bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian akan ditarik kesimpulannya. Singarimbun & Sofian, (2018) Singarim, juga
mengemukakan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga. Sampel
penelitian dalam penelitian ini ditentukan secara sensus, yaitu seluruh populasi diambil sebagai sampel dalam
penelitian ini, yaitu 50 penyuluh pertanian di Kota Kendari. Riduwan, (2018), mengemukakan bahwa sampel
sensus dikatakan juga sebagai sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel apabila semua
popolasi diinginkan sebagai sampel dan dikenal sebagai istilah sensus. Variabel penelitian ini adalah : Kapasitas
sumber daya manusia penyuluh, meliputi dimensi : kemampuan komunikasi; sikap; pengetahuan; penguasaan
sspek teknis inovasi; dan etika kerja dari penyuluh pertanian. Indikator dimensi variabel dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala likert, di mana jawaban pada setiap item instrumen mempunyai bobot dan
nilai, yaitu : sangat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). Sugiyono
(2017), bahwa skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Analisa data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif.
Statistik deskriptif untuk mengambarkan atau mendeskripsikan keadaan variabel dan dimensi variabel kapasitas
sumber daya manusia dari penyuluh pertanian. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
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mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono,
2017a). Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis secara kuantitatif deskriptif. ~ Analisis
dilakukan dengan menggunakan rumus interval, sebagai berikut:

I = % (Sugiyono, 2017a)

Dimana:
| = Interval kelas
J = Skor tertinggi- skor terendah
K = Banyak kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

|dentitas responden merupakan data yang dikumpulkan untuk menggambarkan keadaan responden
penelitian. Variabel identitas responden yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari umur, tingkat pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga dan dan luas lahan tanaman nilam. Hasil penelitian identitas responden disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Identitas Responden Penyuluh Pertanian di Kota Kendari

Identitas Responden Kategori Jumlah Presentase%
Umur (Tahun)
15-54 Produktif 38 76
> 54 Purna produkif 12 24
Pendidikan
Diploma IlI (DIII) Pendidikan Tinggi 1 2
Sarjana Strata | (S1) Pendidikan Tinggi 47 94
Sarjana Strata Il (S2) Pendidikan Tinggi 2 4
Jumlah Tanggungan (Jiwa)
<4 Kecil 3 6
4-6 Sedang 30 66
>6 Besar 17 34
Lama Bekerja (Tahun)
<5 Kurang 5 10
5-10 Sedang 4 8
>10 Lama 41 82

Sumber: Data Primer Setelah diolah

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 38 jiwa (76 %) responden berada pada usia produktif. Perbedaan
usia penyuluh akan memberikan perbedaan dalam hal kemampuan untuk menjalankan tugas dan perannya.
Kemampuan kerja seorang akan berbeda antara usia tua dengan usia muda. Pada aspek akses dan kemampuan
menguasai inovasi sebagai materi penyuluhan juga memilki perbedaan antara penyuluh usia muda dan penyuluh
usia tua. Cruz & Ahmed, (2016), bahwa peningkatan jumlah penduduk usia produktif menjadi modal dan sumber
daya yang penting bagi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial suatu negara.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 50 jiwa (100,00%) responden penyuluh memiliki pendidikan yang
memadai. Penyuluh pertanian di Kota Kendari umumnya telah menempuh pendidikan tinggi. Pendidikan petani
yang memadai akan menunjang penyuluh dalam menjalankan tugas dan perannya. Maria & Hadiyanto (2021),
bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia dalam membangun human capital yang merupakan
pendorong utama sumber daya manusia untuk mencapai sebuah tujuan dan memberikan kemampuan lebih
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kepada peserta didik, oleh karena itu Mutu pendidikan merupakan masalah klasik dan esensial yang senantiasa
diupayakan peningkatannya oleh pemerintah.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 30 jiwa (66 %) responden memiliki jumlah tanggungan keluarga
dalam kategori sedang (berkisar 4-6 jiwa). Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh pertanian di Kota Kendari telah
memilki jumlah tanggungan yang sedang. Adanya jumlah tanggungan yang memadai ini dapat mendorong
penyuluh pertanian dalam menjalankan tugas dan perannya. Hanum & Safuridar (2018), bahwa jumlah anggota
dalam keluarga memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan keluarga. Dengan semakin sedikit jumlah anggota
di dalam keluarga maka semakin sedikit juga tingkat kebutuhannya dan apabila pendapatannya besar akan
memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan keluarga.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 41 jiwa (82 %) responden memiliki lama bekerja yang memadai,
yakni di atas 10 tahun. Lama bekerja ini akan mendukung pengalaman penyuluh dalam menjalankan tugas dan
perannya. Penyuluh yang memiliki pengalaman memadai akan dapat menjalankan tugas dan perannya dengan
baik. Leatemia (2018), Bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan kinerja karyawan adalah pengalaman kerja.
Pengalaman kerja merupakan hal yang sangat diperlukan dalam peningkatan kinerja karyawan. Pengalaman kerja
karyawan menunjukan tingkat penguasaan keterampilan. Rahmawati & Suwitho (2016), bahwa karyawan yang
telah memiliki masa kerja lebih banyak akan mempunyai berbagai macam pengalaman kerja dalam memecahkan
macam macam persoalan sesuai dengan kemampuan individual karyawan. Pengalaman tersebut diharapkan
karyawan mempunyai kualitas sumber daya yang baik dalam meningkatkan prestasi kerja, dan juga pengalaman
yang dimiliki karyawan lebih mudah dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik, sehingga akan meningkatkan
kemampuan kerja dan hasilnya.

Kapasitas Sumber Daya Manusia Penyuluh

Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas
dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang cukup
memadai (Yosefrinaldi, 2013). Kapasitas sumber daya manusia penyuluh dalam penelitian ini meliputi :
kemampuan komunikasi, sikap, pengetahuan, penguasaan aspek teknis inovasi, dan etika kerja. Hasil penelitian
kapasitas sumber daya manusia penyuluh dalam penelitian ini, disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Dimensi Kapasitas Sumber Daya Manusia Penyuluh Pertanian di Kota Kendari

No. Dimensi Nilai Rata-rata Kategori
1. Kemampuan Komunikasi Penyuluh 4,40 Sangat Baik
2. Sikap Penyuluh 4,39 Sangat Baik
3. Pengetahuan Penyuluh 4,26 Sangat Baik
4. Penguasaan Aspek Teknis Inovasi 4,16 Sangat Baik
5. FEtika Kerja 3,81 Sangat Baik

Nilai Total Rata-rata 4,20 Sangat Baik

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia penyuluh di Kota Kendari dalam
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh pertanian di Kota Kendari telah menerapkan
seluruh dimensi kapasitas sumber daya manusia. Kapasitas sumber daya manusia yang sangat baik
akan mendukung penyuluh dalam melaksanakan tugas dan perannya. Tewu (2015), menyatakan bahwa
kapasitas sumber daya manusia memiliki peran yang penting bagi manusia dalam melaksanakan
kegiatannya. Winaryanto et al., (2004) bahwa secara profesional, penyuluh seharusnya memiliki kualitas
kapasitas sumber daya manusia untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik terhadap petani
dan sistem sosialnya, dan mempunyai kemampuan yang baik tentang proses produksi (budidaya).

Kemampuan Komunikasi Penyuluh
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Barida (2019), bahwa komunikasi merupakan suatu sarana dalam menjalin interaksi antar manusia.
Kemampuan komunikasi merupakan suatu aspek yang harus terus dikembangkan dalam setiap individu agar
mampu bertahan dalam kehidupan sosial. Kemampuan komunikasi juga adalah suatu kemampuan yang dimiliki
setiap individu dalam melakukan komunikasi antar individu pada satu kelompok kecil. Dalam penelitian ini, dimensi
kemampuan komunikasi adalah : (1) memiliki kemampuan menyatakan situasi kedalam bahasa, simbol, atau ide;
(2) memiliki kemampuan mendengarkan dan berdiskusi; (3) memiliki kemampuan memahami bahan bacaan; (4)
memiliki kemampuan menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi; dan (5) memiliki kemampuan
menjelaskan ide dan situasi secara lisan dan tulisan. Hasil penelitian tentang kemampuan komunikasi dari
penyuluh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Komunikasi Penyuluh Pertanian di Kota Kendari

No Indikator Nilai Rata-Rata Kategori

1 Mampu menyatakan situasi kedalam bahasa, simbol, Sangat Baik
atau ide 4,56

2 Mampu mendengarkan dan berdiskusi 4,40 Sangat Baik

3 Mampu memahami bahan bacaan; 440 Sangat Baik

4 Mampu.mepyusun argumen, merumuskan definisi dan Sangat Baik
generalisasi 4,35

5 Mgmpu menjelaskan ide dan situasi secara lisan dan Sangat Baik
tulisan 4,32

Total Nilai Rata-Rata 4,40 Sangat Baik

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi penyuluh dalam penelitian ini dalam kategori
sangat baik. Penyuluh pertanian di Kota Kendari telah menerapkan seluruh indikator kemampuan
komunikasi dengan sangat baik. Kemampuan komunikasi yang sangat baik yang dimiliki penyuluh ini
akan menunjang penyuluh dalam melaksanakan tugas dan perannya terutama dalam mendidik para
petani sasaran kegiatan penyuluhan. Menurut Makiyah et al., (2021), bahwa kemampuan komunikasi
merupakan keterampilan komunikasi yang sangat penting untuk guru dalam menyampaikan informasi,
ide maupun pendapat terkait materi pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. Argaw et
al., (2016), bahwa guru yang professional harus terampil dan efisien dalam berkomunikasi sehingga
materi pelajaran yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik.

Sikap Penyuluh

Sikap sebagai suatu bentuk perasaan, yaitu perasaan mendukung atau memihak (favourable) maupun
perasaan tidak mendukung (Unfavourable) pada suatu objek. Sikap adalah suatu pola perilku, tendensi atau
kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi social, atau secara sederhana yang
merupakan respon terhadap stimulasi social yang telah terkoordinasi. Sikap dapat juga diartikan sebagai aspek
atau penilaian positif atau negatif terhadap suatu objek (Rinaldi, 2016). Adapun indikator sikap penyuluh dalam
penelitian adalah (1) memilik percaya diri; (2) memiliki inisiatif; (3) memiliki ketekunan; (4) memiliki kreatifitas; dan
(5) memiliki jiwa kepemimpinan. Hasil penelitian tentang sikap penyuluh dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Sikap Penyuluh Pertanian di Kota Kendari

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori
T Memilik percaya diri; 4,32 Sangat Baik
2 Memiliki inisiatif; 4,29 Sangat Baik
3 Memiliki ketekunan 4,54 Sangat Baik
4 Menmiliki kreatifitas; 4,44 Sangat Baik
5 Memiliki iwa kepemimpinan 4,37 Sangat Baik
Total Nilai Rata-Rata 4,39 Sangat Baik
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Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa sikap penyuluh dalam penelitian ini dalam kategori sangat baik. Penyuluh
pertanian di Kota Kendari telah menerapkan seluruh indikator sikap terhadap pekerjaannya sebagai penyuluh
pertanian dengan sangat baik. Sikap penyuluh yang sangat baik terhadap pekerjaannya ini akan menunjang
penyuluh dalam melaksanakan tugas dan perannya terutama dalam mendidik para petani sasaran kegiatan
penyuluhan. Menurut Notoatmodijo (2016), bahwa sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau
objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang,
setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya). Azwar (2016), bahwa sikap seseorang terhadap suatu objek
adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan mendukung atau tidak memihak pada objek
tersebut.

Pengetahuan Penyuluh

Pengetahuan merupakan konstruksi dari kenyataan, dibandingkan sesuatu yang benar secara
abstrak. Penciptaan pengetahuan tidak hanya merupakan kompilasi dari fakta-fakta, namunsuatu proses
yang unik pada manusia yang sulit disederhanakan atau ditiru. Penciptaaan pengetahuan melibatkan
perasaan dan sistem kepercayaan (belief sistem) dimana perasaan atau sistem kepercayaan itu bisa tidak disadari
(Fatim & Suwanti, 2017). Dalam arti yang lebih sempit, pengetahuan adalah sesuatu yang bisa dimiliki oleh
manusia (Sangadiji et al., 2018). Adapun indikator pada pengetahuan penyuluh adalah : (1) memiliki kemampuan
mengingat suatu materi dipelajari; (2) memiliki kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang
diketahui; (3) memiliki kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari; (4) memiliki kemampuan
menjabarkan materi atau objek yang dipelajari; (5) memiliki kemampuan menghubungkan bagian-bagian materi
yang dipelajari. Hasil penelitian tentang pengetahuan dari penyuluh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
4,

Tabel 4. Indikator Pengetahuan Penyuluh Pertanian di Kota Kendari

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori
1 Mampu mengingat suatu materi dipelajari 4,30 Sangat Baik
Mampu menjelaskan secara benar tentang objek .
2 yang diketahu 427 Sangat Baik
Mampu untuk menggunakan materi yang telah :
3 dipelajari; 4,25 Sangat Baik
4 Mampu menjabarkan materi atau objek yang Sangat Baik
dipelajari; 417
5 Mampu lmenghubungkan bagian-bagian materi yang Sangat Baik
dipelajari 4,32
Total Nilai Rata-Rata 4,26 Sangat Baik

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 4 menunjukkan bahwa pengetahuan penyuluh dalam penelitian ini dalam kategori sangat baik.
Penyuluh pertanian di Kota Kendari telah menerapkan seluruh indikator pengetahuan penyuluh dalam penyuluhan
pertanian dengan sangat baik. Pengetahuan penyuluh yang sangat baik terkait materi-materi dalam pekerjaannya
ini akan menunjang penyuluh dalam melaksanakan tugas dan perannya terutama dalam mendidik para petani
sasaran kegiatan penyuluhan. Fatim & Suwanti (2017), bahwa pengetahuan sangat erat hubungannya dengan
pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin
luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang berpendidikan
rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Sangadji et al., (2018), bahwa pengetahuanyang dimiliki oleh
manusia merupakan hasil upaya yang dilakukan oleh manusia dalam mencari suatu kebenaran atau
masalah yang dihadapi. Kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh manusia mencari suatu kebenaran atau
masalah yang dihadapipada dasarnya merupakan kodrat dari manusia itu sendiri atau lebih dikenal sebagai
keinginan. Keinginan yang dimiliki oleh manusia akan memberikan dorongan bagi manusia itu sendiri untuk
mendapatkan segala sesuatu yang diinginkan.

Penguasaan Aspek Teknis Inovasi
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Penggunaan inovasi atau teknologi yang terus maju adalah inti dari kemajuan di sektor pertanian
(Widayatsih et al., 2020). Inovasi dalam teknologi pertanian adalah kunci untuk menghasilkan produk pertanian
yang efisien dan kompetitif di pasar global (Sudirman & Pangaribuan, 2017). Adapun indikator penguasaan aspek
teknis inovasi dalam penelitian ini adalah : (1) menguasai aspek keuntungan relative dari inovasi; (2) menguasai
aspek sosial budaya dari inovasi; (3) menguasai aspek teknis dari inovasi; (4) dapat melakukan uji coba inovasi:
dan (5) dapat menunjukkan hasil-hasil dari penerapan inovasi. Hasil penelitian tentang penguasaan aspek teknis
inovasi dari penyuluh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Indikator Penguasaan Aspek Teknis Inovasi di Kota Kendari

No Indikator Nilai Rata-Rata Kategori
1 Penguasaan aspek keuntungan relatif dari inovasi 4,16 Sangat Baik
2 Penguasaan aspek sosial budaya dari inovasi; 4,22 Sangat Baik
3 Penguasaan aspek teknis dari inovasi 4,25 Sangat Baik
4 Mampu melakukan uji coba inovasi 3,89 Sangat Baik
5 mi\gzt: menunjukkan hasil-hasil dari penerapan .29 Sangat Baik
Total Nilai Rata-Rata 4,16 Sangat Baik

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 5 menunjukkan bahwa penguasaan aspek teknis inovasi dari penyuluh dalam penelitian ini dalam
kategori sangat baik. Penyuluh pertanian di Kota Kendari telah menerapkan seluruh indikator penguasaan aspek
teknis inovasi dalam penyuluhan pertanian dengan sangat baik. Penguasaan aspek teknis inovasi dari penyuluh
yang sangat baik ini akan menunjang penyuluh dalam melaksanakan tugas dan perannya sebagai penyuluh
pertanian. Aliyah et al., (2023), bahwa tujuan utama inovasi adalah upaya meningkatkan kapasitas, yaitu
kemampuan mencari tenaga kerja, uang, sarana dan prasarana, termasuk struktur dan proses organisasi. Oleh
karena itu, keseluruhan sistem harus diperbaiki agar semua tujuan yang direncanakan dapat tercapai dengan
sebaik-baiknya Wahyudi (2019), bahwa inovasi yang baik membantu manajemen untuk mencapai hasil yang lebih
baik sehingga kesinambungan dan keberlangsungan bisnis pun tetap terjaga beroperasi sesuai dengan tujuan
perusahaan karena dukungan kapasitas inovatif ide, produk baru, dan banyak lagi lainnya.

Proses inovasi adalah rangkaian langkah yang dilakukan oleh individu atau organisasi, dimulai dari
menyadari atau mengetahui tentang inovasi hingga mengimplementasikannya. Ini dianggap sebagai proses
berkelanjutan yang melibatkan fase pengakuan, adopsi, penyebaran, dan implementasi (Ibniwasum, 2020).
Handayani et al., (2020), bahwa inovasi tidak hanya berarti pembaharuan dalam teknologi atau peralatan, tetapi
juga melibatkan perubahan dalam produk, proses, dan layanan, yang mencerminkan transformasi dalam praktik
penyelenggaraan organisasi.

Etika Kerja

Etika kerja adalah standar perilaku yang memandu individu pegawai dalam pekerjaan mereka dan dalam
hubungan mereka dengan rekan kerja (Osibanjo et al., 2015). Etika kerja adalah sikap, pandangan, kebiasaan,
ciri, atau sifat tentang cara kerja yang melekat pada diri seseorang, kelompok, atau bangsa (Aini, 2020). Adapun
indikator etika kerja dalam penelitian ini adalah : (1) beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2)
menempatkan kebutuhan petani dalam menyusun program; (3) lugas, tulus dan jujur dalam menyampaikan
informasi; (4) memiliki dedikasi dan pengabdian dalam membela petani; (5) memelihara kesetiakawanan dan citra
korps penyuluh. Hasil penelitian tentang etika kerja dari penyuluh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Indikator Etika Kerja Penyuluh di Kota Kendari

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori
1 Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 3,89 Sangat Baik
9 lg/:ggfénn?atkan kebutuhan petani dalam menyusun 378 Sangat Baik
3 Lugas, tulus dan jujur dalam menyampaikan informasi 3,83 Sangat Baik
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Memiliki dedikasi dan pengabdian dalam membela

petani 3.79 Sangat Baik
9 Memelihara kesetiakawanan dan citra korps penyuluh 3,87 Sangat Baik
Total Nilai Rata-Rata 3,81 Sangat Baik

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 6 menunjukkan bahwa etika kerja penyuluh dalam penelitian ini dalam kategori sangat baik.
Penyuluh pertanian di Kota Kendari telah menerapkan seluruh indikator etika kerja penyuluh dalam penyuluhan
pertanian dengan sangat baik. Etika kerja dari penyuluh yang sangat baik ini akan menunjang penyuluh dalam
melaksanakan tugas dan perannya sebagai penyuluh pertanian. Budianto et al., (2018), bahwa etika kerja
merupakan ajaran tentang pekerjaan yang diyakini baik dan benar oleh seseorang atau sekelompok orang dan
secara nyata diwujudkan dalam perilaku kerja mereka. Maharani (2016), bahwa etika merupakan salah satu faktor
penting dalam menciptakan kondisi kinerja manusia yang lebih baik. Purnomo et al., (2023) bahwa etika kerja
sangat beperan penting untuk meningkatkan kinerja, jika etika kerja pegawai meningkat maka pelayanan kepada
publik akan meningkat dan memberikan kepuasan kepada masyarakat yang mendapatkan pelayanan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia penyuluh di Kota Kendari dalam
kategori sangat baik. Penyuluh pertanian di Kota Kendari telah menerapkan seluruh dimensi kapasitas sumber
daya manusia, meliputi : kemampuan komunikasi, sikap, pengetahuan, penguasaan aspek teknis inovasi, dan
etika kerja penyuluh dengan sangat baik. Kapasitas sumber daya manusia penyuluh merupakan faktor penting
dalam mendukung keberhasilan penyuluhan pertanian.
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